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ABSTRACT

Prototype of temperature and humidity control tools based on microcontroller
ATMega 16 has been designed. Temperature and humidity are measured with
temperature LM35DZ sensors and SHT11sensor. Measurement results displayed
on The Liquid Crystal Display (LCD) and Personal Computer (PC). Temperature
and humidity control is used relays and solid state relays are connected to the
heater and fan. The result of measurement of sensor LM35DZ and SHT11 sensor
shows that the data of temperature and humidity measurement can be displayed on
the LCD and PC in the form of tables and graphs. The data from microcontroller
sent to personal computer and kept in harddisc for next analysis.

Keywords: ATMegal6, Temperature and humidity control, SHT 11 Sensor,

LM35DZ sensor

PENDAHULUAN

Suhu dan kelembaban merupakan salah satu besaran yang sangat berperan dalam
proses-proses fisika, kimia, dan biologi. Oleh karena itu, suhu dan kelembaban perlu untuk
diatur atau dikontrol dengan memberikan perlakuan khusus. Untuk mengatur suhu dan
kelembaban harus diberikan nilai masukan awal yang disebut setting point. Pada penelitian
ini, dibuatkan sebuah purwarupa alat kontrol suhu dan kelembaban mengggunakan
mikrokontroler ATMegal6 dengan aktuator berupa relay dan solid state relay yang terhubung
pada heater dan fan. Untuk mengukur suhu digunakan sensor LM35DZ dan SHTII,
mengukur kelembaban menggunakan sensor SHT11. Signal dari sensor dikirimkan dan
diubah pada bagial Analog to Digital Converter (A/D) sebelum diproses pada mikrokontroler.
Hasil proses data pada mikrokontroler selanjutnya akan dikirimkan ke aktuator, dan
ditampilkan pada Liquid Crystal Display (LCD) 2 x 16 dan Personal Computer (PC).
Tampilan data Hasil pengukuran pada PC merupakan komunikasi port serial dari
mikrokontroler ke PC menggunakan Unit Serial Bus (USB) dalam bentuk tabel dan grafik.
Selain itu, data hasil pengukuran secara otomatis dapat tersimpan pada harddisk PC untuk
selanjutnya dapat di analisa. Hal ini tentunya dapat mempermudah pengukuran, kontrol, serta
kesalahan dalam pengukuran.

METODE

Perancangan sistem terbagi atas dua bagian, yaitu: perancangan perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (Software). Untuk perancangan perangkat lunak digunakan
program BASCOM AVR untuk pemrograman mikrokontroler dan pemrograman interface PC
menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0. Berikut ini adalah blok diagram keseluruhan:
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Gambar 1. Blok Diagram Alat Pengatur Suhu Dan Kelembaban
Perancangan Pengatur Suhu
Sensor LM35DZ memiliki pin data keluaran yang akan masuk ke A/D pada

mikrokontroler. Data keluaran LM35DZ dan SHTI11 diolah mikrokontroler berdasarkan
program perhitungan yang telah dibuat pada program BASCOM yang hasilnya merupakan

keluaran berupa nilai suhu pada LCD.

Baca Nilai ADC untuk Suhu
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F Fan & ae

Haater 0??

Gambar 2. Diagram alir pengatur suhu

Perancangan Pengatur Kelembaban

Setelah dilakukan perancangan perangkat keras sensor SHT11, selanjutnya dilakukan
perancangan untuk memperoleh nilai suhu dan kelembaban yang dapat ditampilkan pada
antarmuka LCD maupun PC. Gambar 3. menunjukkan flowchart SHT11.
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Gambar 3. Diagram alir pengatur kelembaban

Perancangan Antarmuka pada Personal Computer (PC)

Antarmuka pada PC dibuat untuk mempermudah dalam pengambilan data serta
hasilnya dapat terbaca dan direkam secara otomatis di dalam file yang tersimpan di harddisk.
Pada pembuatan antarmuka ini menggunakan software Microsoft Visual Basic 6.0, dengan
perancangan terdiri dari form, yaitu forml untuk tampilan antarmuka secara kesuluruhan,
form2 untuk tampilan pemilihan port dan pengaturan baudrate.

Data hasil pengukuran ditampilkan dalam bentuk tabel pada DataGrid serta tersimpan
secara otomatis di microsoft office access. Data hasil pengukuran ditampilkan juga dalam
bentuk grafik pada MSChart.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Sensor SHT11 dan Sensor LM35DZ

Sensor SHTI11 merupakan sensor untuk mengukur suhu dan kelembaban yang
mempunyai keluaran digital yang terkalibrasi. Sensor LM35DZ bekerja dengan mengubah
besaran suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. Nilai dari sensor SHT11 dan
LM35DZ dapat dilihat pada antarmuka LCD maupun Visual Basic.

Untuk dapat memastikan sensor SHT11 dan LM35DZ bekerja dan merespon dengan
baik terhadap perubahan suhu dan kelembaban yang terjadi maka dilakukan pengujian
terhadap sensor. Pengujian untuk membandingkan nilai terukur dari keluaran sensor dengan
termometer air raksa dan hygrometer wet and dry sebagai alat ukur suhu dan kelembaban.
Termometer air raksa yang digunakan memiliki skala pengukuran dari -50°C sampai 50°C,
hygrometer wet and dry dengan skala pengukuran 0 sampai 100%.

Pengujian dilakukan dengan cara meletakkan heater 60 watt dengan jarak yang sama
antara sensor, termometer dan hygrometer. Setelah itu dilakukan pembacaan nilai perubahan
suhu setiap 1 menit pada sensor, termometer dan hygrometer.

Gambar 4 dan 5 menunjukkan bahwa sensor SHT11 dan LM35DZ telah mampu
merespon perubahan suhu dan kelembaban dengan baik. Dari hasil pengukuran diperoleh nilai
suhu berbanding terbalik dengan nilai kelembaban. Setelah dapat merespon dengan baik,
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selajutnya akan diberikan setting point untuk suhu dan kelembaban. Jika nilai dari
pengukuran sensor melebihi atau kurang dari setting point maka relay ataupun solid state

relay akan berada pada kondisi on atau off yang terhubung pada heater dan fan.

Termometer Air Raksa VS Sensor LM35DZ dan SHT11
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Gambar 4. Respon sensor SHT11 dan LM35DZ dengan termometer air
mengukur suhu
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Gambar 5. Respon sensor SHT11 dengan
kelembaban.
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Pemrograman Antarmuka pada Laptop

Data hasil pengukuran sensor pada penelitian dapat dilihat pada antarmuka dan
hasilnya dapat direkam. Berikut ini tampilaan form/ yang berisi program utama dengan
tampilan data sensor suhu dan kelembaban dalam bentuk tabel serta grafik secara realtime.

=181
DATA ACQUISITION SYSTEM

o Tanggal Jam Templ Temp2 Temp3 Tempd Temph TempRata | Humidiy
120428 |3/21/2012 333:47 PM |39 EZ) 3 EZ) E 34 78
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12043 |3/21/2012 93428 PM |34 32
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Gambar 6. Antarmuka Form!

Prosedur Start dengan laptop

Untuk memulai komunikasi port serial antara mikrontroler dengan PC yang
menampilkan hasil pengukuran data suhu dan kelembaban, terlebih dahulu harus mengklik
tombol start, kemudian akan muncul jendela Form?2 untuk setting port dan baudrate.

Connect to:

PorTJiCMd ]

BAUDEATEMIIE00

Gambar 7. Antarmuka Form?2

Setelah pemilihan port dan baudrate selesai maka ada dua keputusan yang dapat
diambil, jika setuju pilih ok dan jika tidak pilih cancel. Untuk perintah ok, berarti PC akan
terhubung dengan mikrokontroler dan tampilan akan kembali ke form/ dimana data suhu dan

kelembaban akan ditampilkan dan terekam, sedangkan cancel berarti tidak terjadi komunikasi
antara mikrokontroler dengan PC.

Prosedur untuk memutuskan koneksi dengan laptop
Pada antarmuka utama terdapat tombol stop digunakan untuk memutuskan koneksi

antara mikrokontoler dengan PC. Jika tombol stop ditekan maka akan menutup saluran port
serial yang sebelumnya terbuka.
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Prosedur serial_OnComm

Bagian ini merupakan prosedur utama antarmuka port serial. Prosedur akan dijalankan
jika terjadi interupsi pada port serial, yaitu interupsi penerimaan data comEReceive. Bagian
ini, berisi deklarasi variabel pada bagian awalnya, selanjutnya ada perintah untuk komunikasi
serial OnComm, dan dibagian akhir listing program berisi perintah untuk membuat grafik.

Prosedur Koneksi dengan Database Access

Untuk dapat menerima dan merekam data yang dikirimkan mikrokontroler melalui
port serial, maka dibuat prosedur Form Load(). Data yang masuk selama proses pembacaan
data atau monitoring berlangsung akan terekam secara otomatis secara realtime di PC.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Purwarupa kontrol suhu dan kelembaban dapat dilakukan dari suhu kamar sampai 100°C
dan kelembaban kelembaban maksimum 100%.

2. Hasil pengukuran sensor LM35DZ dan sensor SHT11 dapat ditampilkan pada LCD 2 x
16 dan PC. Data yang dikirim dari mikrokontroler ATMegal6 menggunakan komunikasi
port serial ke PC dapat dilihat dalam bentuk tabel dan grafik serta tersimpan dalam
harddisk.
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